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Abstrak — Pengamatan parameter cuaca merupakan hal yang penting dalam kehidupan sehari-hari, selama ini data
cuaca hanya dapat diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika. Data klimatologi yang diperoleh dari
BMKGQG yaitu suhu, curah hujan, penyinaran matahari, kelembaban udara, kecepatan angin dan arah angin. Dari data-
data tersebut, kita tak lagi harus menghubungi pihak BMKG untuk memperoleh data tersebut karena pada tugas akhir
ini telah diuji data-data klimatologi. Cuaca merupakan suatu informasi sangat diperlukan oleh berbagai kalangan
khususnya bandara, pelabuhan dan lingkungan lainnya. Perubahan cuaca terjadi secara terus menerus setiap waktu
dan cuaca pada suatu daerah dengan daerah lainnya memiliki parameter cuaca yang berbeda-beda. Hasil pengujian
alat monitoring curah hujan diperoleh persentase kesalahan tertinggi dibandingkan dengan sensor lainnya yaitu pada
tanggaL 22 Juli 2020 pukul 07.00 WIB sebesar 11,7% dan persentase kesalahan terendah yaitu 0 % pada sensor arah

angin.

Kata kunci : Parameter Cuaca, BMKG, Curah Hujan, Arah Angin.

I. PENDAHULUAN

Kebutuhan informasi keadaan cuaca sangat

dibutuhkan bagi keperluan manusia saat ini, karena banyaknya
aktifitas yang bergantung pada keadaan cuaca. Informasi
cuaca yang paling umum digunakan sehari — hari adalah suhu,
kelembaban, curah hujan, intensitas cahaya, kecepatan dan
arah angin. Parameter cuaca yang diamati akan dijadikan
bahan untuk memperkirakan cuaca pada waktu yang akan
datang.
Data unsur cuaca ini sangat berguna untuk mengetahui
klimatologis suatu daerah, schingga manusia dapat
memanfaatkan kondisi cuaca tersebut sesuai kebutuhan
masing-masing pihak. Data cuaca juga bisa dimanfaatkan
untuk mengurangi atau bahkan menghindari resiko akibat
buruknya cuaca tersebut. Pada dasasarnya pengukuran-
pengukuran parameter cuaca di Indonesia umumnya
menggunakan Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) merupakan instansi pemerintah yang ditugaskan
untuk mengamati cuaca dan memberikan prakiraan cuaca
serta peringatan dini yang berhubungan dengan cuaca. Dalam
proses pengamatan cuaca diperlukan instrumen yang akan
ditempatkan dalam suatu lokasi tertentu untuk mewakili
kondisi lingkungan daerah sekitarnya yang disebut sebagai
stasiun cuaca [1].

Parameter-parameter yang diukur untuk menentukan cuaca
seperti suhu, kelembaban udara, polusi udara, curah hujan,
kecepatan angin, serta arah angin merupakan faktor yang
sangat penting untuk di-monitoring setiap waktu. Suhu,
kelembaban, dan tekanan udara merupakan faktor penting
misalnya untuk pertumbuhan tanaman yang memiliki tingkat
parameter yang berbeda-beda, sedangkan curah hujan dan
kecepatan angin merupakan faktor untuk pertimbangan musim
tanam sesuai dengan nilai rata-rata curah hujan dan
pergerakan angin. Hal lain selain dalam pertanian, parameter-
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perameter ini juga digunakan di bandara untuk penerbangan
dan juga pada pelayaran kapal di daerah rawan bencana untuk
me-monitoring keadaan. Sebelumnya, alat monitoring cuaca
sudah pernah dilakukan sebuah penelitian dengan jumlah
sensor yang digunakan berbeda-beda. Pada alat yang penulis
rancang saat ini, adanya penambahan beberapa sensor dari alat
monitoring yang pernah dibuat sebelumnya. Penambahannya
berupa sensor BH1750 dan MG811 Co2.

Dalam penelitian ini dirancang suatu alat pendeteksi
cuaca yang akan me-monitoring beberapa variabel ukur yaitu
suhu, kelembaban, polusi udara, curah hujan, kecepatan, dan
arah angin yang mudah dijangkau dan diaplikasikan di
tempat-tempat tertentu, yang datanya otomatis akan tersimpan
ke komputer dengan tampilan Visual Studio.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Temperatur Udara /Suhu Udara

Suhu udara adalah derajat panas dan dingin udara di
atmosfer. Berdasarkan penyebarannya di muka bumi suhu
udara dapat dibedakan menjadi dua, yakni sebaran secara
horisontal dan vertikal.

Suhu udara dipermukaan bumi adalah relatif, tergantung
pada faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti misalnya
lamanya penyinaran matahari. Hal itu dapat berdampak
langsung akan adanya perubahan suhu di udara.

Suhu udara bervariasi menurut tempat dan dari waktu ke
waktu di permukaan bumi. Menurut tempat suhu udara
bervariasi secara vertical dan horizontal dan menurut waktu
dari jam ke jam dalam sehari, dan menurut bulanan dalam
setahun [2] .

B. Kelembapan Udara

Kelembapan udara adalah banyaknya wuap air yang
terkandung dalam udara atau atmosfer. Besarnya tergantung
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dari masuknya uap air ke dalam atmosfer karena adanya
penguapan dari air yang ada di lautan, danau, dan sungai,
maupun dari air tanah. Disamping itu terjadi pula dari proses
transpirasi, yaitu penguapan dari tumbuhtumbuhan.
Sedangkan banyaknya air di dalam udara bergantung kepada
banyak faktor, antara lain adalah ketersediaan air, sumber uap,
suhu udara, tekanan udara, dan angin. Uap air dalam atmosfer
dapat berubah bentuk menjadi cair atau padat yang akhirnya
dapat jatuh ke bumi antara lain sebagai hujan. Kelembapan
udara yang cukup besar memberi petunjuk langsung bahwa
udara banyak mengandung uap air atau udara dalam keadaan
basah. Berbagai ukuran dapat digunakan untuk menyatakan
nilai kelembapan udara. Salah satunya adalah kelembapan
udara relative (nisbi) [3].

C. Curah Hujan

Curah hujan adalah butir-butir air atau kristal es yang jatuh
atau keluar dari awan atau kelompok awan. Jika curahan
dimaksud dapat mencapai permukaan bumi disebut sebagai
hujan. Jika setelah keluar dari dasar awan tetapi tidak jatuh
sampai ke permukaan bumi disebut sebagai virga. Butir air
yang dapat keluar dari awan dan mampu mencapai permukaan
bumi harus memiliki garis tengah paling tidak sebesar 200
mikrometer (1 mikrometer = 0,001 cm). Kurang dari ukuran
diameter tersebut, butir-butir air dimaksud akan habis
menguap di atmosfer sebelum mampu mencapai permukaan
bumi. Banyaknya curah hujan yang mencapai permukaan
bumi atau tanah selama selang waktu tertentu dapat diukur
dengan jalan mengukur tinggi air hujan dengan cara tertentu.
Hasil dari pengukurannya dinamakan curah hujan, yaitu tanpa
mengingat macam atau bentuknya pada saat mencapai
permukaan bumi dan tidak memperhitungkan endapan yang
meresap ke dalam tanah, hilang karena penguapan, atau pun

mengalir [3].

D. Angin

Angin adalah gerak udara yang sejajar dengan permukaan
bumi. Udara bergerak dari daerah bertekanan tinggi ke daerah
bertekenan rendah. Angin memiliki besaran fisis kecepatan
dan arah yang diakibatkan oleh adanya perbedaan tekanan
udara disuatu daerah [4].

Kecepatan angin adalah kecepatan udara yang bergerak
secara horizontal yang dipengaruhi oleh gradien barometris
letak tempat, tinggi tempat, dan keadaan topografi suatu
tempat. Untuk satuan kecepatan angin dalam meter per detik,
kilometer per jam atau knot.

Arah Angin adalah arah dari mana angin berhembus
dan dinyatakan dalam derajat arah (Direction Degree) yang
diukur searah dengan arah jarum jam mulai dari titik utara
Bumi atau secara sederhana sesuai dengan skala sudut pada
kompas. Potensi angin di suatu tempat digambarkan dalam
diagram polar, yaitu diagram yang menggambarkan posisi
angin terhadap arah mata angin dan besarnya kecepatan angin
serta lama bertiupnya. Diagram seperti itu disebut dengan
Wind Rose, dengan durasi dinyatakan dalam prosen selama
pengamatan harian, bulanan atau tahunan. Panjang setiap garis

ISSN 2581-2890

JURNAL TEKTRO, Vol.4, No.2 September 2020

menyatakan frekuensi angin dari arah tersebut [4]. Gambar 1
menunjukkan diagram wind rose.

Wind Speed (Knots)

Gambar. 1 Wind Rose Diagram

E. DHTI11

DHT-11 adalah sensor suhu dan kelembapan dengan
tingkat kestabilan output yang cukup tinggi dan mempunyai
keandalan jangka panjang. Bentuk fisik dari sensor DHT-11
dapat dilihat pada gambar 2.5. DHT-11 mengukur suhu
disekitarnya dengan mengeluarkan sinyal digital pada pin data
sehingga tidak memerlukan sinyal input analog lain dalam
pengoperasiannya [5].
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Gambar. 2 Sensor DHT11
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F. BHI750FVI

Modul sensor intensitas cahaya BH1750 adalah sensor
cahaya digital yang memiliki keluaran sinyal digital, sehingga
tidak memerlukan perhitungan yang rumit. Sensor BH1750 ini
lebih akurat dan lebih mudah digunakan jika dibandingkan
dengan sensor lain seperi foto diode dan LDR yang memiliki
keluaran sinyal analog dan perlu melakukan perhitungan
untuk mendapatkan data intensitas. Sensor cahaya digital
BH1750 ini dapat melakukan pengukuran dengan keluaran lux
(Ix) tanpa perlu melakukan perhitungan terlebih dahulu [6].

Gambar. 3 Sensor BH1750FVI
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G. Curah Hujan

Untuk mengukur curah hujan menggunakan sensor curah
hujan tipe tipping bucket. Sensor curah hujan tipe ini bekerja
saat air jatuh melalui corong pada sensor dan mengisi ember
jungkit yang terdapat pada sensor. Pada ember jungkit
terdapat sebuah magnet yang akan menghubungkan saklar
yang berada didalam sensor sehingga ketika magnet melewati
saklar tersebut, saklar akan aktif dan mulai menghitung
jumlah jungkitan. Diketahui bahwa setiap jungkitan setara
dengan nilai 0,2794 mm [7]. Adapun bentuk fisik dari sensor
curah hujan seperti pada Gambar 4 di bawah ini.

E@oame®aE o

Gambar. 5 Tampilan Awal Microsoft Visual Studio 2015

III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Perancangan Sistem

Gambar. 4 Sensor Curah Hujan

Metode perancangan sistem bedasarkan Gambar 6
perencanaan rancangan diantaranya yaitu :

H. Microsoft Visual Studio

Penelitian ini, digunakan aplikasi Visual Studio Enterprise
2015 dari Microsoft sebagai aplikasi pembuat software.
Microsoft Visual Studio .net merupakansalah satu software
buatan Microsoft Corp.yang didesain khusus dalam
pembuatan program-program profesional berbasis windows
platform. Microsoft Visual Studio.net merupakan perangkat
lunak yang terintegrasi, di dalamnya terdapat beberapa paket
software yang dapat digunakan oleh programer dalam
membangun sebuah program profesional, diantaranya adalah
Visual Basic, Visual J#,Visual C, #Visual C++ dan Java
Runtime yangsama-sama berada dalam naungan platform
Microsoft NET Framework. Bagian — bagian dari software ini
diantaranya toolbox, jendela properties, server explorer dan
solution explorer [8]. Berikut ini merupakan tampilan awal
dari Microsoft Visual Studio Enterprise 2015.

Gambar. 6 Perancangan Sistem

B. Perancangan Mekanik

Pada perancangan mekanik ini akan ditampilkan
perancangan sistem secara keseluruhan. Gambar 7
menunjukkan perancangan modul keseluruhan.
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Sensor Curah Hujan

BH1750FVI

Sensor Arah Angin

Sensor Kecepatan Angin

Panel Surya —— E :

—— PC/Laptop

MG-811C0; ——
DHT11 —
Panel Box ——

Port USB

Gambar. 7 Perancangan Alat

D. Perancangan Rangkaian

Gambar. 8 Rangkaian Mikrokontroler Terhubung Ke Sensor

E. Flow Chart

Berikut  flow chart sistem yang disusun berdasarkan
tahapan atau prinsip kerja modul pemantauan cuaca dari
tahapan pada arduino hingga inferface pada visual studio
dapat dilihat pada Gambar 9.
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Inisialisasi
Port

Baca Sensor:
-DHT 11
-BH1750
-MG811

-Wind Direction
- Kecepatan Angin
- Curah Hujan

:

Wind Direction

601 <=Co2 <= 1000

i

Menampilkan :
Polusi Udara =

Menampilkan : Menampilkan :
Polusi Udara = Polusi Udara =

Baik Sedang Tidak Sehat

Menampilkan LCD :
- Suhu
- Kelembapan
-Kecepatan Angin
-Curah Hujan
-Intesitas Cahaya
-Arah Angin
Kadar Co2 Di udara
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Connect USB = True

Ya
X

Tidak
Inisialisai Port USB Pc
atau Laptop to Arduino

Connect to PC = True

Ya

Tidak

Kirim Data ke PC/
Laptop

Menampilkan di PC/Laptop :
Suhu
- Kelembapan
-Kecepatan Angin
-Curah Hujan
-Intesitas Cahaya
-Arah Angin
_Kadar Co2 Di udara
— —

END

Gambar. 9 Flow Chart Kerja Alat
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Pada pengujian pengukuran cuaca hari Rabu 22 juli 2020,
dapat dilihat pada Tabel 1, pengukuran dilakukan mulai pukul
06.00 WIB sampai dengan 23.00 WIB. pada pukul 6.00 WIB
suhu terukur 25°C dan suhu terus naik hingga 30°C pada
pukul 13.00 WIB. Begitu pula pada pengukuran kelembapan
pukul 06.00 WIB dapat dilihat kelembapan di angka 95% dan
menurun hingga 72% pada pukul 13.00 WIB. Pada pukul
06.00 WIB sampai dengan 7.00 WIB keadaan cuaca hujan
ringan, kecepatan angin ringan di angka 2,572 m/s hingga
2,773 m/s, pengukuran Co2 baik di angka 300-400, arah angin
menunjukkan arah barat dan barat daya. Pada pukul 08.00
WIB sampai dengan pukul 23.00 WIB, keadaan cuaca berwan.
Pengukuran suhu pada pukul 14.00 WIB sampai dengan 18.00
WIB di angka 31°C turun ke 30°C, kelembapan 68% naik ke
74%. Pada malam hari pukul 19.00 WIB pengukuran suhu
29°C dan suhu terus menurun ke angka 25°C pada pukul 23.00
WIB.

Tabel 2 Hasil Pengujian Kamis, 23 Juli 2020

Date Time | Kelembapan | Suhu | KecepatanAngn | Lux Meter | Cursh Hujan | Co2 | Arah Angin
23072020 | 10 0% | 25C| 0136ms 133 0| Selatan
1072020 | 200 90% Ue Ims 1264 20| Selatan
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN BOAN |30 [ %% [BC] 0Bws | 1B 330 | BaatDaya
107200 | 40 03% UC 0318ms 1313 329 | BaatDaya
. . 107200 | 30 93% e 1203m's 1290 303 | BaratDaya
A. Tujuan dan Pengujian BOTNN | 600 | 0% [ 15C] 2300ms | 0 ] B
Setelah melakukan pembuatan hardwere dan softwere, BOAN| 0| W% [8C] 1670ms 643 34| Ba
maka penulis melakukan pengujian dan analisa terhadap BOTAON | 300 | 3% | 77C|  Oms 10764 33| Buat
sensor yang digunakan, untuk memastikan bahwa modul 00N | 500 | W% | 28C| 00Tms | 10954 3 | Baathaya
monitoring cuaca yang telah dirakit dapat bekerja sesuai :; g:g:g i?gg :;:: ;Eg gg:?iz 1?:; i; S;s:f
dengan fungsi dan perencanaan. BOMN [ 10] S% [NC]  Oms | W% | fam 30| Bum
DOT200 | 1x00) % | 3IC 1293m's 30732 400 | Barat Lant
B. Pengujian Modul Monitoring Cuaca BOAN| W0 % [C| 14lms | 234 34 | BaatLan
Pengujian  dilakukan dengan cara menguji dan N TS T 39 | Baathaya
membandingkan pembacaan tiap-tiap sensor. Pembanding :ig:g:g iﬁgg jn: ::g 0004?;15 :éf}; igg gi:tg:::
yang digunakan adalah data klimatologis aktual dari data o e e T o o I
BMKG Bulan Juli 2020. DUNN | 00| W% 70| 160ms | W0 e
13072020 | 20:00 80% 17C 0378m's 6423 361 [ Selatm
23072020 | 21:00 ) §3% [ 26C | 0.027ms 6213 401 Selatmn
Tabel 1 Hasil Pengujian Rabu, 22 Juli 2020 23072020 | 2200 ) 90% | 26C 1.064m's 6320 390 | Barat Laut
Date Time | Kelembapan | Suhu | KecepatanAngin | Lux Meter | CurahHujan | Co2 | Arah Angin 7200 | 2300 80% ue 1312m's 13 il Barat
20200 | 600 | o% | 25C|  25Tms | 18k |  6mm | 41 | Bt DOTO0N | 2400 O | MC| 22Tms nu 03] Baw
oo | 700 | e% | 5c|  27Bms | 369k | Dmm | 3% | BatDap
oo | w00 | o [ 260 | 0itsms | o3 370 | BantDaya
oo | o0 | s [ 260 [ 0%ms | etk 362 | BatDap . . . o
oo |00 | s | 2c | oooims | 1693k 3 | BantDaya Pada pengujian pengukuran cuaca pada hari kamis 23 juli
207000 | 1100 | 6% | 7C | 0083ms | WSk 395 | Bat 2020 dapat dilihat pada Tabel 2 pengujian dimulai pada pukul
poaow | oo | 1% |ve | iosms | 2k 45 | Buat 01.00 WIB sampai dengan 24.00 WIB. Pada pengujian pukul
207200 | 1300 | 1% | 0C | 17ms | 2981k 484 | Baatlow 01.00 WIB sampai dengan 11.00 WIB dapat dilihat suhu di
22 Di 2020 1-_!:00 TD‘?‘:o 31C 2519m's 2?6?9]}( 369 | BaratLaut angka 250C naik hlngga 3OOC’ kelembapan 90% turun hlngga
::E:E:g LEE zh jgg I;:Zi :;Séi j?; Ea::r“ 81%, kecepatan angin 0,156 m/s (Ringan) hingga 0,053 m/s
oo o o Te T Tomme | oo o —— (Ringan), keadaan cuaca berawan. Pada puku 12.00 WIB
N0 | 1800 | 1% e | 10ims | 1053k 37 | Sdatm pengukuran curah hujan 8 mm kondisi cuaca hujan ringan.
207000 | 1900 | 7% | 9C | 205Tms | 968k 45 | BaatDay Pada pukul 13.00 WIB hingga 23.00 WIB keadaan cuaca
2000 | 000 | 8% | 38C | 133ms | 908k 373 | BaatDaj berawan dimana suhu pengukuran 31°C pada siang hari dan
oo |00 | s |70 | olstms | sk 3 | Baat . 0
B [ P sy 0 | Ba turun pada malam hari pada pukul 23.00 WIB mencapai 24°C.
220072020 | 2300 0% 25C 0.149m's 54301k 432 Selatan
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Tabel 3 Hasil Pengujian Selasa, 27 Juli 2020

Date Time | Kelewbapan | Sulm | Kecepatnangin | LxMeter | CwrzhHuan | Col | ArahAngin

28072020 | 0:00 9% 7C 0,076m's 9 mm 300 | TimawLaut
28072020 | 100 93% %C 0.689m's 83mm 380 Tenggara |
28072020 | 2:00 94% %C 1863 m's 4mm ] Tenggara |
28072020 | 3:00 9% Le 17Hm's 19mm 3% Tenggara
28072020 | 400 9% HC 1.775m's 0,03 mm 393 Bant
28072020 | 5:00 9% He 38Mm's 463 Selatan
28072020 | 6:00 9% pal 3.770m's 1360 421 Selatan
28072020 | 700 93% 1C 1609m's 3682 33 | BaratDaya
28072020 | 800 0% 7C 043 m's 9320 370 Tenggara
28072020 | 900 89% 7 0393 m's 10633 362 Selatan
28072020 | 10:00 80% RC 1393 m's 16893 3 Tirmr
28072020 | 11:00 6% WnC 0.674m's 17934 393 Tirmr
28072020 | 12:00 % HnC 0420m's 20632 483 tenggara
28072020 | 1300 60% B 1775 m's 25981 484 | TomwLaw

28072020 | 1400 3% e 1932 m's 13679 369 | TimawLaut
28072020 | 1500 63% e 0621 m's 23981 381 Utara
28072020 | 1600 63% WnC 148m's 11678 410 | Timar law
28072020 | 17.00 9% e 1392 m's 12633 380 | Tinarlaut
1800 0% e 0.825m's 10633 378 | Tinrlauw
7 1900 5% KC 13083 m's 9643 9 mm 43 Tenggara
2020 | 2000 % HC 0.825m's 9032 6 mm 373 Tenggara
28072020 | 21200 3% »C 3319m's 8360 392 Tenggara |
28072020 | 22:00 5% B 1666m's 6320 393 Selatan
28072020 | 2300 9% nC 1,034 m's 3432 432 Selatan
28072020 | 2400 89% %C 0,065 m's 3R ] Tirmr

Pada pengujian pengukuran alat dapat dilihat pada Tabel 4..
hari rabu, 28 juli 2020 pengujian dimulai pada pukul 24.00
WIB sampai dengan 23.00 WIB. Pada pengujian pukul 01.00
WIB sampai dengan 4.00 WIB dapat dilihat suhu di angka
27°C turun hingga 24°C, kelembapan semakin meningkat 93%
hingga 95%, kecepatan angin 0,076 m/s (Tenang) hingga
2,775 m/s (Ringan), pengukuran curah hujan 9 mm turun ke
0,03 mm, kondisi cuaca hujan ringan. Pada pukul 06.00 WIB
hingga 18.00 WIB keadaan cuaca cerah berawan dimana suhu
di pagi hari 25°C dan meningkat pada siang hari pukul 13.00
WIB mencapai 33°C pada sore hari Kembali turun ke 30°C.
Pada pukul 19.00 WIB sampai dengan 20.00 WIB suhu 29°C
dan kelembapan 75% — 77%, pengukuran curah hujan 9mm —
6 mm hujan ringan, pada pukul 21.00 WIB — 24.00 WIB
keadaan cuaca Kembali cerah berawan.

C. Analisa Modul Monitoring Cuaca

1) Analisa Monitoring Suhu
Berdasarkan hasil pengujian monitoring suhu yang
telah dilakukan dapat dianalisa bahwa pengujian
dilakukan pada tanggan 22, 23, 28, 29 dan 30 Juli 2020.
Dari hasil pengujian diperoleh suhu tertinngi pada
tanggal 29 Juli 2020 pukul 13.00-14.00 WIB dengan
jumlah suhu 35°C, sedangkan suhu terendah diperoleh
pada pagi hari yaitu 24°C. Perbedaan suhu yang drastis
antara pukul 1 siang dan pukul 6 pagi dikarenakan
pada siang hari bumi menyerap panas yang
diradiasikan oleh matahari. Karena sifat daratan yang
dapat menahan panas lebih lama, maka panas tersebut
tersimpan dalam bumi. Ketika malam hari saat panas
tidak lagi diserap, maka bumi akan melepaskan panas
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keluar ke atmosfer. Dapat dilihat pada gambar 10
adalah grafik keseluruhan monitoring suhu.

Suhu

50
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4:00
4:00
12:..
20

Data°C

22 2..23 23 28 2..29 2. 30 3.
Time

Gambear. 10 Grafik Keseluruhan Monitoring Suhu

2) Analisa Monitoring Kelembapan Udara

Berdasarkan hasil pengujian monitoring kelembapan
yang telah dilakukan dapat dianalisa bahwa tingkat
kelembapan tertinggi yaitu pada pagi hari dengan
persentase kelambapan 95%, sedangkan persentase
kelembapan terendah yaitu 60%. Perubahan suhu udara
mempengaruhi perubahan kandungan uap air dalam
udara. Siang hari suhu panas maka kelembapan udara
relatif berkurang dan saat malam hari dimana suhu
mulai dingin maka kelembapan udara relatif meningkat.
Dapat dilihat pada gambar 11 adalah grafik
keseluruhan monitoring kelembaban.

Kelembapan
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Gambar. 11 Grafik Keseluruhan Monitoring Kelembaban

3) Analisa Monitoring Kecepatan Angin

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan
dapat dianalisa bahwa kecepatan angin tertinggi pada
pengujian alat monitoring cuaca ini adalah 3,002 m/s
pada tanggal 29 Juli 2020 pukul 10.00 WIB, sedangkan
kecepatan angin terendah yaitu 0,00 m/s. Dapat dilihat
pada gambar 12 adalah grafik keseluruhan monitoring
kecepatan angin:

Kecepatan Angin
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Gambar. 12 Grafik Keseluruhan Kecepatan Angin
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4) Analisa Monitoring Intesitas Cahaya dilihat pada gambar 15 adalah grafik keseluruhan
Berdasarkan hasil pengujian monitoring intensitas cahaya monitoring polusi udara .
yang telah dilakukan dapat dianalisa bahwa intensitas
cahaya tertinggi yaitu pada tangal 30 Juli 2020 pukul
13.00 WIB adalah 30752 Ix, sedangkan intensitas cahaya Co2
terendah yaitu 0 Ix pada pukul 00.00-05.00 WIB tanggal
28 Juli 2020. Dapat dilihat pada gambar 13 adalah grafik

o
keseluruhan monitoring intensitas cahaya . = Lobodoohadoo
sl leilelleNe) - N3 S
O O N N NN O O o0 00
i ~— N i L}
Lux Meter 222 232328 2 29 2 30 3
2 8 9 0
20000 .
X OO0 000000 MANOO Time
OO O OO 0O oo — N O O
3 NS oSN N ©
8 — — — —
222 23 23 28 2 29 2 30 3 Gambar. 15 Grafik Keseluruhan Polusi Udara
2 8 9 0
Time

7) Analisa Monitoring Arah Angin

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat
Gambar. 13 Grafik Kescluruhan Intesitas Cahaya dianalisa bahwa arah angin diukur dalam derajat searah
jarum jam dari arah utara. Akibatnya, angin yang bertiup
dari utara memiliki arah angin 0° (360 °), angin yang
bertiup dari timur memiliki arah angin 90 °, angin bertiup

5) Analisa Monitoring Curah Hujan
dari selatan mimiliki arah angin 180 °, dan angin yang

Berdasarkan hasil pengujian monitoring curah hujan yang bertiup dari barat memiliki arah angin 270 °. Secara umum,
telah dilakukan dapat dianalisa bahwa sensor curah hujan arah angin diukur dalam satuan dari 0° hingga 360°, tetapi
hanya dapat membaca jumlah air yang masuk per 1 jam, dapat juga dinyatakan dari -180 hingga 180. Dari hasil
jumlah air yang masuk setiap detik akan di kalkulasi pengujian diperoleh arah angin terbanyak yaitu arah
selama 1 jam dan data kan terukur dengan pengujian Tenggara.

selama 24 jam. Curah hujan menggambarkan besarnya air

yang turun. Normal curah hujan terbagi menjadi 3 kategori

yaitu rendah (0-100 mm), menengah (100-300mm) dan D. Analisa Perbandingan Data Perbandingan Alat dan Data
tinggi (300-500mm). Dari hasil pengujian curah hujan BMKG

tertinggi 12 mm pada tanggal 22 Juli 2020 pukul 07.00

WIB, sedangakn curah hujan terendah yaitu 0 mm. Dapat Berikut adalah persamaan untuk menghitung persentase
dilihat pada gambar 14 adalah grafik keseluruhan gari data BMKG dan data pengujian alat Desain Sistem
monitoring curah hujan : Monitoring Cuaca Berbasis Mikrokontroller Arduino Uno.
. Dan dapat dilihat pada Tabel 1 - 3 perbandingan persentase
Curah H ujan data uji dan data BMKG.
20 Data BMKG—Data Uji
E 33538883 7RSS ™ wawe | < 100%
© L RT3 ~3
8 22 2 23 23 28 2 29 2 30 3
2 Time 0 Tabel 3 Data Perbandingan Persentase Kesalahan 22 Juli 2020
. e Keselut 5 Yo DataKlimatologls | Data Pengukuran | DataBMKG o
G .14 G K C Huyj - 0
ambar rafik Keseluruhan Curah Hujan Rabu, 22072020 (Refa-Rata) | (Rafa-Rata)
| Sul 81C 161C 8%
6) Analisa Monitoring Polusi Udara
Berdasarkan hasil pengujian monitoring polusi udara yang 2 Kelembapan 78.5% §6% §.7%
lah dilakuk ianali h lusi .
telah dilaku an.dapat dlar}a isa bahwa polusi udara.dapat 1 | CurhHujn 070 WE 15 am 170 1%
bersumber dari berbagai macam yaitu asap, limbah
industry dan lain-lain. Dari data hasil pengujian level 4 | Arah Angin Terbanyak Barat Dava Barat Dava 0%

polusi udara yang diperoleh “Sangat Baik - Baik” dengan
indeks standar pencemaran udara dari 300-700 ppm. Dapat
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Parameter yang dibandingkan pada pengujian ini hanya
data suhu, kelembapan udara, curah hujan dan kecepatan
angin pada tanggal 22 Juli 2020 pukul 06:00 WIB hingga
pukul 23:00 WIB. Bedasarkan hasil perbandingan, persentase
tertinggi yaitu pada curah hujan sebesar 11,7% dan terakurat
pada arah angin yaitu 0%.

Tabel 4 Data Perbandingan Persentase Kesalahan 23 Juli 2020

S e
l Sul 268C JANY 42%

1 Kelembapan U3% §8% 39%

3| Curzh Hujan 0700 WIB 0.0mm 0.0mm 0%

4 | ArhAnginTerbenysk | BamtDey | BaratDay 0%

Parameter yang dibandingkan pada pengujian ini hanya
data suhu, kelembapan udara, curah hujan dan kecepatan
angin pada tanggal 23 Juli 2020 pukul 01:00 WIB hingga
pukul 00:00 WIB. Bedasarkan hasil perbandingan, persentase
tertinggi yaitu pada suhu sebesar 4,2% dan terakurat pada arah
angin dan curah hujan yaitu 0%.

Tabel 4 Data Perbandingan Persentase Kesalahan 28 Juli 2020

DataKlimafologis | DataPengukuren | DataBMKG

No % Kesalahan
Sl 280700 | (Rda-Retd) | (Reta-Raw) |

! Subu RC 2620 6.8%

1 Kelembapan 806% 90% 104%
Cuteh Fujan 07,00

3 WIB 12mm 15 mm 20%

4 | Arah Angin Terbanyak | Tengoara Tengoara 0%

Parameter yang dibandingkan pada pengujian ini hanya
data suhu, kelembapan udara, curah hujan dan kecepatan
angin pada tanggal 28 Juli 2020 pukul 00:00 WIB hingga
pukul 23:00 WIB. Bedasarkan hasil perbandingan, persentase
tertinggi yaitu pada curah hujan sebesar 20% dan terakurat
pada arah angin yaitu 0%.

ISSN 2581-2890
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V. KESIMPULAN

Dari hasil pengujian diperoleh suhu tertinngi pada tanggal
29 Juli 2020 pukul 13.00-14.00 WIB dengan jumlah suhu
35°C, sedangkan suhu terendah diperoleh pada pagi hari yaitu
24°C. Berdasarkan hasil pengujian monitoring kelembapan
yang telah dilakukan dapat dianalisa bahwa tingkat
kelembapan tertinggi yaitu pada pagi hari dengan persentase
kelambapan 95%, sedangkan persentase kelembapan
terendah yaitu 60%. Dari hasil pengujian alat monitoring
curah hujan diperoleh persentase kesalahan tertinggi
dibandingkan dengan sensor lainnya yaitu pada tanggal. 22
Juli 2020 pukul 07.00 WIB sebesar 11,7% dan persentase

kesalahan terendah yaitu 0 % pada sensor arah angin
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